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Lampiran-Lampiran 

 

Lampiran 1 Daftar Terjemah 

NO BAB HAL KUTIPAN TERJEMAH 

1 1 2 (Al-Alaq: 1) “Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang 

menciptakan.” 

2 1 4 (Al-Anbiya: 107) “Dan kami tidak mengutus 

engkau (Muhammad) melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi 

seluruh alam.” 

 

  



Lampiran 2 Pedoman Pengumpulan Data 

A. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi ditunjukkan untuk menuntun penyusunan saat 

melakukan observasi yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan inklusi sosial. 

2. Melakukan pengamatan terhadap pustakawan yang menjalankan inklusi 

sosial. 

B. Pedoman Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 

dilakukan kepada kepala bidang pengembangan perpustakaan dan pembudayaan 

kegemaran membaca, pustakawan bidang pengembangan perpustakaan dan 

pembudayaan kegemaran membaca, dan peserta yang mengikuti kegiatan inklusi 

sosial gerakan literasi tabalong. Pedoman wawancara kepada kepala bidang dan 

pustakawan bidang pengembangan perpustakaan dan pembudayaan kegemaran 

membaca adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara perpustakaan menentukan kegiatan inklusi sosial yang 

akan dilaksanakan? 

2. Berapa banyak kegiatan inklusi sosial ini dilaksanakan oleh perpustakaan? 

3. Kapan inklusi sosial ini biasanya dilaksanakan? 

4. Siapa yang bertanggungjawab ketika kegiatan tersebut dilangsungkan? 

5. Apakah ada kebijakan dalam pelaksanaan kegiatan ini, misalnya seperti 

dana anggaran yang digunakan? 

6. Perpustakaan biasanya bekerja sama dengan pihak mana untuk 

melaksanakan inklusi sosial? 

7. Apa tujuan dan manfaat dari diadakannya inklusi sosial? 

8. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi saat melaksanakan inklusi sosial? 

Selanjutnya pedoman wawancara kepada peserta kegiatan gerakan literasi 

tabalong adalah sebagai berikut: 

1. Apa alasan anda mengikuti kegiatan inklusi sosial terutama pada gerakan 

literasi tabalong? 

2. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan ini sebelumnya? 



a. Seberapa sering anda mengikuti kegiatan gerakan literasi tabalong 

ini? 

b. Dari mana awal mula anda mendapatkan bahwa kegiatan ini diadakan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tabalong? 

3. Apa tujuan dan manfaat yang anda dapatkan dari kegiatan ini? 

C. Pedoman Dokumentasi 

Pedoman dokumentasi meliputi foto-foto berkaitan dengan penelitian ini 

agar kiranya menjadi data pendukung dan dapat dipercaya, yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan peer learning meeting. 

2. Kegiatan gerakan literasi Tabalong. 

3. Kegiatan kursus bahasa Inggris tingkat SD. 

  



Lampiran 3 Transkrip Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara dengan kepala bidang pengembangan perpustakaan dan 

pembudayaan kegemaran membaca: 

Penanya : “Saya febryadi sidiq adha dari UIN Antasari Banjarmasin, 

mohon izin untuk menanyakan tentang inklusi sosial. 

Bagaimana cara perpustakaan menentukan kegiatan inklusi 

sosial yang akan dilaksanakan?” 

Ibu Yumilda : “Kegiatan ini kami laksanakan di desa-desa sebanyak 47 desa 

yang ada di Kabupaten Tabalong, dan dilaksanakan secara 

bergantian disesuaikan dengan permintaan dari desa-desa 

tersebut. Seperti pada desa Argomulyo yang meminta kepada 

kami untuk melaksanakan kegiatan pelatihan bahasa Inggris 

dengan tujuan agar siswa-siswi SD yang ada di desa 

Argomulyo itu bisa lebih memahami tentang pelajaran 

khususnya bahasa Inggris.” 

Penanya : “Kapan biasanya inklusi sosial ini dilaksanakan?” 

Ibu Yumilda : “Kegiatan inklusi sosial biasanya akan dilaksanakan 

menyesuaikan dengan jadwal narasumber terlebih dahulu, 

makanya kami dari pihak perpustakaan biasanya langsung 

berkoordinasi dengan narasumber untuk menentukan jadwal 

pelaksanaan inklusi sosial dan disesuaikan dengan waktu 

luang dari narasumber tersebut.” 

Penanya : “Siapa yang bertanggungjawab ketika kegiatan tersebut 

dilangsungkan?” 

Ibu Yumilda : “Untuk orang yang menanggungjawabi kegiatan inklusi sosial 

ini biasanya saya sendiri selaku kepala bidang.” 

Penanya : “Apakah ada kebijakan dalam pelaksanaan kegiatan ini, 

misalnya seperti dana anggaran yang digunakan?” 



Ibu Yumilda : “Kalo dari kita biasanya hanya menyediakan dana narasumber, 

dan snack. Paling ada spanduk untuk menandakan bahwa 

terlaksananya kegiatan.” 

Penanya : “Perpustakaan biasanya bekerjasama dengan pihak mana untuk 

melaksanakan inklusi sosial?” 

Ibu Yumilda : “Untuk kerjasama biasanya ada juga dari komunitas, seperti 

komunitas seni dan beberapa komunitas lain. Bisa juga dengan 

lembaga-lembaga lain misalnya Disnaker atau dengan Dinas 

Pertanian.” 

Penanya : “Apa tujuan dan manfaat dari diadakannya inklusi sosial?” 

Ibu Yumilda : “Kalo tujuannya tentunya kan perpustakaan sebagai tempat 

berkegiatan karena pada mulanya perpustakaan sebagai tempat 

membaca dan pada perkembangannya perpustakaan bukan 

hanya sebagai tempat membaca saja tetapi juga sebagai tempat 

memperluas fungsi perpustakaan pusat berkegiatan 

masyarakat, dan melalui ilmu yang didapat bisa meningkatkan 

kesejahteraan pengguna, pemustaka, masyarakat, maupun 

keluarga.” 

Penanya : “Apa saja kendala-kendala yang dihadapi saat melaksanakan 

inklusi sosial?” 

Ibu Yumilda : “Kendalanya mungkin dengan sumber daya manusianya. Kita 

hanya menghubungkan dan melengkapi apa yang dibutuhkan 

dalam sebuah kegiatan.” 

  



Lampiran 4 

Hasil wawancara dengan pustakawan 

Penanya : “Saya febryadi sidiq adha dari UIN Antasari Banjarmasin, 

mohon izin bertanya. Berapa banyak kegiatan inklusi sosial 

dilaksanakan oleh perpustakaan?” 

Pak Fajar : “Untuk kegiatan inklusi sosial ini Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tabalong melaksanakan sebanyak 40 

kali selama satu tahun. Entah itu waktu pelaksanaannya 4 atau 

8 kali dalam sebulan atau bisa juga dikosongkan pada bulan 

tertentu seperti bulan Ramadhan.” 

Penanya : “Apa tujuan dan manfaat dari diadakannya inklusi sosial?” 

Pak Fajar : “Yang jelas manfaat dari inklusi sosial ini dari segi internal 

adalah peningkatan kunjungan di perpustakaan karena kan 

banyak masyarakat yang melakukan kegiatan di perpustakaan. 

Selanjutnya dari eksternal yaitu meningkatnya kualitas hidup 

masyarakat dengan berbagai pelatihan yang sumbernya dari 

perpustakaan.” 

Penanya : “Apa saja kendala-kendala yang dihadapi saat melaksanakan 

inklusi sosial?” 

Pak Fajar : “Kalo kendala yang jelas setiap kegiatan pasti ada hambatannya, 

karena sumber dayanya kita sedikit yang mengkoordinir. Ini 

jadi salah satu hambatan yang kita alami. Tapi kita tidak putus 

asa dengan hambatan-hambatan, kita akan terus melakukan 

evaluasi agar kegiatan tetap terlaksana, yang jelas dari sumber 

daya manusianya saja.” 

  



Lampiran 5 

Hasil Wawancara dengan peserta inklusi 

Penanya : “Saya febryadi sidiq adha dari UIN Antasari Banjarmasin, 

mohon izin untuk bertanya. Apa alasan anda mengikuti 

kegiatan inklusi sosial terutama pada gerakan literasi 

tabalong?” 

Peserta : “Alasan awal ulun mengikuti kegiatan ini dulu itu karena ulun 

tertarik untuk belajar di sini.” 

Penanya : "Apakah anda pernah mengikuti kegiatan ini sebelumnya?” 

Peserta : “Inggih pernah” 

Penanya : “Seberapa sering anda mengikuti kegiatan ini? 

Peserta : “Kalo mengikuti kegiatan ini ulun sudah dari tahun lalu sih, 

setiap minggunya kalau kegiatan diadakan insyaallah pasti 

ulun usahakan hadir.” 

Penanya : “Darimana awal mula anda mendapatkan info bahwa kegiatan 

ini diadakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Tabalong?” 

Peserta : “Kalo infonya dulu itu dari pas ada kegiatan duta baca dan 

kebetulan duta baca nya itu senioran ulun di kampus, dan habis 

dari kegiatan ulun mendapatkan info bahwa kegiatan gerakan 

literasi ini diadakan dan akhirnya kami yang ada di grup itu 

saling behabaran tentang waktu kegiatan diadakan.” 

Penanya : “Apa tujuan dan manfaat yang anda dapatkan dari kegiatan ini?” 

Peserta : “Kalo manfaat salah satunya yang sudah ulun rasakan itu kaya 

masalah manajemen waktu, itu ada diajarkan kayapa car akita 

mengatur waktu dan ulun terapkan pada cara ulun mengatur 

waktu ulun kuliah. Selain itu yang kaya meolah dream board 



atau papan impian itu, jadi disitu kaya kayapa caranya kita 

melakukan sesuatu itu dengan target, sehingga bisa melihat 

perkembangan dari hari ke hari melalui target yang sudah 

ditentukan.” 

 

 



Lampiran 6 SK Penetapan Pembimbing Skripsi 



Lampiran 7 Surat Persetujuan Riset

 



Lampiran 8 Surat Mohon Izin Riset

 



Lampiran 9 Surat Riset



Lampiran 10 Surat Selesai Riset

 

 



Lampiran 11 Jadwal Kegiatan Bidang Pengembangan Perpustakaan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tabalong



Lampiran 12 Rekapitulasi Jumlah Kunjungan



 

  



Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 

 

 

Kegiatan Peer Learning 

Meeting 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Gerakan Literasi 

Tabalong 

 

 

 

 

 

Kegiatan Kursus Bahasa 

Inggris Tingkat SD 

 

 

 



 

 

 

Kegiatan Kursus Bahasa 

Inggris Tingkat SD 
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